ASEAN dan Peruhahan ngkungan
- Perdagangan Internasional:
Landasan bagi ~Uruguay Round”’

M. Hach SOESASTRO

PENDAHULUAN

Sejak lahirnya GATT (General Agreement on Tariffs and Trade) sekitar 40
tahun yang lalu, lingkungan perdagangan dunia telah berubah dalam banvak
hal."Salah satu perubahan yang berarti menyangkut peningkatan pentingnya
negara-negara berkembang (LDCs). Tetapi partisipasi LDCs dalam GATT
tetap mmimai bahkan pada prakteknya mereka tetap berada di iuar sistem
1tu_ L g - ; A L . . .

' Haberier Report (Trends in Internat.ronal Trade, !958} vang dxslapkan
oleh sekelompok ahli yang ditunjuk oleh GATT, menguudang perhatian pada
peranan vang dimainkan oleh kebijaksanaan perdagangan negara-negara ma-
ju yang memmbufkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh negara—negara
berkembang Ini menyebabkan dtdirlkannya sebuah komite baru oleh GATT,
yaitu Komite III, untuk menangani masalah-masalah khusus yang dlhadapl
oleh negara-negara berkembang. Tetapi persoalan-persoalan itu ditangani
secara lebih efektif oleh UNCTAD (United Nations Conference on Trade and
Development), suatu organisasi yang awalnya timbul sebagai sebuah konpe-
rensi satu kali yang diselenggarakan untuk membicarakan masalah-masalah
perdagangan khusus negara-negara berkembang.

UNCTAD memegang peranan dalam pengambilan Bagian IV yang baru
oleh GATT pada tahun 1965 yang memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
khusus negara-negara berkembang (Pasal XXXVI, XXXVII dan XXXVIID.
Dia juga berperan dalam merangsang Generalised System of Preference
(GSP) Dengan demik;an pendekatan UNCTAD cukup berhasil.
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sedikit-janji-janji yang eksplisit untuk memenuhi tuntutan tersebut. Tetapi
penambahan Bagian .IV ity menyebabkan suatu ketidakseimbangan dalam
GATT sebab ' pihak pengontrak yang telah maju tidak mengharapkan tindak-
balas (reciprocity) atas janji-janji yang mereka buat dalam perundingan-
perundiggan_p_e_rciagangan untuk mengurangi atan menghilangkan tarif dan -
hambatan lainnya bagi perdagangan pihak pengontrak yang sedang berkem-

+-Sejak 'it_u_,.ﬁ_oﬁ_».reajpro_city pada prinsipnya mendapat dukungan. Dalam . -

'pr'alg't:e.knya, tindak-balas telah dibatasi pada ekonomi maju utama yang telah .

banyak ‘melakukan penawaran dan keuntungansya melimpah ke negara-
negara yang lebih kecil dan miskin. Dalam hal ini, kewajiban tindak-balas
tidak pernah dijalankan dengan keras. ini dilakukan untuk memberi kelong-
garan bagi ketidakseimbangan yang jelas itu dalam hal ’kemampuan untuk
menawarkan,”’. khususnya. amtara negara-negara inaju dan negara-negara
berkembang.! ' ' - : : -

Singkatnya, prinsip tindak-balas itu sampai batas tertentu membahayakan
kunci utama Perjanjian Umum, yaitu prinsip Mos: Favored Nation (MFN) ber-
dasarkan non-diskriminasi, Tetapi perlakuan MFN tanpa syarat memboleh-
xan ''free riders” dan dengan demikian mengurangi insentif untuk liberalisasi.
Sebab-itu. sebagai pengakuan atas masalah free rider vang berhubungan
dengan liberalisasi perdagangarn, prinsip tindak-balas diperkenalkan terutama
untuk mendorong liberalisasi perdagangan multilateral. Dengan demikian hal
itu konsisten ‘dengan tujuan dari prinsip MFN. Lebih jauh lagi, ’adanya
kewajiban tindak-balas membantu mengurangi perlawanan domestik terha-
dap'liberalisasi tarif.”> . - o

. Pendekatan UNCTAD, yang:menyebabkan diberikannya preference dan
non-reciprocity, dianggap oleh negara-negara berkembang sebagai pencermin-
an-hubungan dagang yang lebih berimbang antara negara kaya dan miskin
sebab mereka menghilangkan anomaly ’hak dan kewajiban yang sama dian-
tara yang tidak sama.’’> : : o - :

. Tetapilaporan satuan tugas ini menyarankan bahwa pendekatan UNCTAD
tidak lagi tepat untuk dilakukan oleh negara-negara berkembang dalam meng-
hadapi masalah-masalah perdagangan tahun 1980-an dan seterusnya. Dengan
kata lain; kebijaksanaan perdagangan negara-negara berkembang tidak bisa
lagi terletak terutama pada pembesaran preferensi tarif. Sebagian alasaanya
terletak pada ketidaksamaan keberhasilan di antara negara-negara berkem-

" Ipavid Greenaway, International Trade Policy -- From Tariffs to the New Protectionism (Lon-
don: The MacMillan Press Lid., 1983}, hal. 87-88.

- o
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Tabel 1°°

 PERJANJIAN-PERJANJIAN TOKYO ROUND: STATUS PADA 1 JULI 1985
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meliberalisasikan pembatasan kuantitatif (QRs) yang ada atau untuk mem-
batasi ‘pengendalian ekspor sukarela (VERS) dan pernjanjian-perjanjian
pemasaran yang tertib (OMAs). Kegagalan untuk merundingkan *’peraturan
perlindungan multilateral” memperbesar kemungkinan diterapkannya escape
clause berdasarkan diskriminasi, atau selektifitas, dalam hal ’gangguan
pasars’ _. Rt esing
< Salah satu keberhasilan yang dianggap telah dicapai oleh negara-negara
. berkembang, yaitu pengembangan kerangka perjanjian -~ enabling clayse -
* memberi legitimasi untuk *’perlakuan khusus dan differensial®® bagi negara-
negara berkembang. Kerangka perjanjian itu juga memberi legitimasi untuk
preferensi tarif, yang nilainya sekarang dipertanyakan. Perlakuan khusus dan
differensial juga dibahayakan oleh penerapan prinsip MFN bersyarat di
bidang tindakan non-tarif, vaitu dalam peraturan NTB. Maka keuntungan
dari peraturan itu hanya berlaku bagi negara-negara yang menandatangani
peraturan itu sendiri. Memang, tidak ada negara berkembang yang menanga-
tangani semua peraturan itu (lihat Tabel 1), Selain itu, perlakuan khusus dan
differensial telah diimbangi dengan dimasukkannya prinsip penahapan atas
desakan negara-negara maju. Masalah bagi ASEAN saat ini adalah meramus-
kan suatu strategi baru yang dapat secara efektif melayaiii kepentingan kebi-
jaksanaan perdagangan negara-negara anggotanya yang, secara individual
maupun kolektif, mempunyai taruhan yang besar dalam memelihara akses ke
pasaran perdagangan dunia, '
Bagian berikutnya dari laporan memberi tinjauan tentang keberhasilan
perdagangan negara-negara ASEAN belakangan ini. Ini diikuti diskusi ten-
tang elemen-elemen strategi ASEAN dalam GATT yang membahas masalah
resiprovitas, selektifitas, persyaratan-persyaratan dan penahapan. Bagian
terakhir laporan membahas beberapa masalah spesifik yang relevan bagi
negara-negara ASEAN dalam perundingan perdagangan multilateral berikui-
nya, yaitu Uruguay Round. o

TINJAUAN HASIL PERDAGANGAN ASEAN

Suatu tinjanan tentang keberhasilan perdagangan harus mengingat bahwa
negara-negara ASEAN, pada tingkat yang lebih besar atau kecil, secara sadar
telah mengambil strategi vang ditujukan pada ekspor uniuk meningkatkan
pembangunan ckonomi mereka. Lebih jauh lagi, peningkatan bagian ASEAN
dalam produk dan pasaran perdagangan dunia akan dicapai melalui keterli-
batan aktif dalam pengembangan dinamis pembagian produksi internasional.

Pengalaman negara-negara industri baru (NICs) Asia Timur pada tahun
106081 dar 1070.am  rreriiedye b bom e anmms 22 oo oon L T T



ekspor barang-barang manufaktur dari NICs Asia Timur pada periode itu

nedy Round, dari tahun:1964 hingga 1967, ...

- Potensi

ntuk betlanjutnya pergeseran cepat dalam keuntungan kom-

paratif dari ‘sekelompok négara k¢ kelompok lain vang lebih rendah dalam
skala/ pembangunan. tidaklah habis,  khususnya.di kawasan Asia-Pasifik,

/Apakah. potensi untuk pembagian produksi internasional yang baru, yang

kan bagian yang lebih besar untuk negara-negara ASEAN, akan dapat

sebagian adalah akibat-ronde keenam. dari perundingan perdagangan, Ker-

' diwnjudkan_ sangat bergantung padakebijaksanaan. politik ‘dalam ‘megeri

mercka masing-masing. Haruslah dicatat bahwa kebijaksanaan dapat sangat,
dipengaruhi oleh cara berkembangnya sistem ﬁexdagangan-i_nterﬂasimiahﬁ- o

' Sejak Tokyo Round, ekspor negara-tiegara berkembang telah menghadapi
méningkatnya rintangan di pasar-pasar ‘negara maju, khususnya untuk tekstil
dan pakaian jadi, sepatu, baja dan barang-barang ‘elektronik, yang mencer-
minkan erosi umum dari sistem perdagangan dunia. Yang menjadi keprihatin-
an khususnya adalah keniyataan bahwa peningkaian proteksi di negara-negara
maju dipusatkan pada sektor-sektor di mana keuntungan komparatif telah
bergeser dan telah mengambil bentuk QR yang secara langsung membatasi

ekspansi perdagangan berdasarkan biaya komparatif.

Maka liberalisasi QR yang telah ada seharusnyz menjadi tujuan utama
negara-negara berkembang, di samping siatu sistem ‘perlindungan yang di-
sempurnakan. Multifiber Arrangement (MFA), yang telah diperpanjang sam-
pai 31°Juli 1991, secara progresif telah dibuat lebih mengekang bagi eksportir
negara-niegara “berkembang. Meskipun “peningkatan bagian’ negara-negara
berkembang dalam- ekspor tekstil dan pakaian dunia.secara keseluruhan,
adanya MFA telah mencegah mereka untuk sepeninhnya mengeksploitir keun-
tungan komparatif mereka. ' '

. Penggunaan VER' telah menjadi aturan dalam perdagangan. komoditi
tertentu. Muangthai, misalnya, telah memasuki perjanjian VER empat tahun
yang ‘baru-(1987-1990), yang menyangkut perdagangan tapickanya dengan
Masyarakat ""Er()pa.7 “Ancaman Undang-uiidang Jerkins bagi negara-negara
Asia Timur umumnya, berdasarkan apa yang dinamakan konsep ’’gangguan
pasar,”’ sangat nyata dengan tidak adanya peraturan perlindungan multila-
teral, Kecenderungan unuk mengambil tindakan perdagangan sektor khusus
secara bilateral, seperti yang akan dibahas kemudian, akan mempunyai efek

menghalangi kompetisi, tidak hanya antara para produser di negara-negara

ina
juga

ju,dan penyalur biaya lebih rendah di negara-negara berkembang, tetapi
di antara negara:negara berke ang itu sendiri. VER dan pengaturan

T SLihar I Frank. "Trade Policy Issues,” hal. 1. . ...
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pembagian pasar bilateral yang lain telah menyebar-luas sebab mempunyai
ciri-ciri yang menarik; baik untuk produser domestik dari produk yang-ber- -
saing dengan impor maupun bagi para eksportir. Bahkan para eksportiy bati
mungkin. akan menyambut baik pengaturan itu, karena ia -menyediakan
kesempatan untuk memperbesar penjualan dan meningkatkan bagian pasar..

#'Semua masalah ini jelas penting bagi negara-negara ASEAN saat ini ‘yang
telah -memulai ‘proses - industrialisasi juga-dengan pasaran  dunia dalam

 pikirannya. - Dari ‘segi strategi, negara-niegara. ASEAN harus ‘memutuskan
“apakah mercka menginginkan, atan mereka mampu, untuk memasuki perg-
aturan-pengaturan bilateral, meskipun pengaturan-pengaturan itu menyim-
pang dari prinsip-prinsip' GATT. Mengitigat situasi negara-negara ASEAN
saat ini, __pih'han_mgreka,mungkin_memang terbatas, :

_ Sejak 1981 hasil ekspor semua negara-negara ASEAN terus-menerus rem-
buruk. Seperti ditunjukkan pada Tabet 2, ada sedikit kenaikan ekspor mereka
pada tahun 1984 yang turun lagi pada tahun 1985. Turunnya ekspor segera
mempengaruhi impor dan pada gilirannya telah menurunkan tingkat pertum-
buhan ckonomi di kawasan itu. ' &

Tabel 2

. EXSPOR DAN IMPOR_PERDAGANGAN NEGARA-NEGARA ASEAN
N ~_ (Perubahan % Tahunan)

Ekspor 7 ' o Impor

1579 1980 1981 582  1o43 . 1984 1985 1679  1GE0 1981 1982 1953 1984 l§85

Brumel 438 729 128 44 LS5 188 410 46 28 w2 10 144 0,5
tndonesia 3BE 06 BT 62 53 35 62 B0 500 24 B A0 51 11
Maleysia WA %223 3 270 23 w0 79 72 67 62 125
Filipina 343 2I0 L1133 01183 136 256 254 22 25 4s 204 14,5
Singapura o405 381 B2 08 . 50 103 529350 361 148 22 00 1g 8,5

Muangihai- 25,7 . 22,6 81 i3 B2 164 337338 286 80 4,3 208 83 0097

Sumber: IMF, Dicection of Trads Statistics, 1986 Yearbook,

.. Tingkat pertumbuhan ekspor negara-negara ASEAN di 1979 berada dalam
urutan 30 sampai 50%. Pada tahun 1985 mereka semua berada pada minus,
berkisar antara -3% untuk Muangthai sampai -9% untuk Brunei. indonesia,
negara yang sangat bergantung pada ekspor minyak seperti halnya Brunel,
juga mencatat penurunan sekitar 16%. Dalam hal Malaysia, penurunannya
adalah moderat (-7%), tapi tetap lebih besar daripada pemirunan ekspor
seimua negara-negara berkembane (-4 59 Haci! alremer vamg gk T e
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: Ekspor Singapura ke negara-negara berkembang tetap berkisar antara 50%
.samipai. 55% dari ekspor. keselurubannya. Dalam kasus Muangthai, tetap '

sekitar 40% separjang periode 1975-1985. Sebaliknya, ekspor Indonesia dan R

Bﬁi}aéi terutama diarahkan ke negara-negara industri, sebagian besar oleh
‘karena bagian minyak dan gas vang tinggi, Tabel 4 juga menunjukkan ba-

' _-'-gign' fari perdagangan intra-ASEAN dalam ekspor setiap negara anggoia- .
‘nya. Bagian itn meningkat dalam kasus Filipina (yang mulai dari dasar yang N

sangai rendajn), Malaysia dan Brunei. ‘Bagian itu tetap berada pada tingkat

- yang _k_jia-kir’a-_-éam'a -untuk -Singapura. (22% sampai 25%) dan Muangthai:
{15% sampai 17%), tetapi menurun dalam kasus Indonesia dari 14% pada.

tahur 1979 menjadi 8% :pada:tahun 1985.

Tabel4 |
“BKSPOR DAN IMPOR PERDAGANGAN NEGARA-NEGARA ASEAN DENGAN
NEGARA-NEGARA BERKEMBANG, 1979-1985
{%s dasi Keseluruhanj y o
; Shepoer : U lmper

1579 lss war s 2081 I g LT s s 19 198F 1384 1985
Srunel] er 7 183 152 7 2,3 280 M1 2% 360 & 51 34 SL6
(ASEA) | (03 021 U35 L9 (LD U&D Is @4 Es)) B0 01 (a3 (L) (04
Irdonea | L. a4 a2 Fap o as e 23 1n8. 29§. W9 W1 3T IS A3 196
(ASEAN) 3 TOZE (LS OLD 0S4 (D4 (N GLE (RS U%) U158 WS 040 (85
Mataysia 320 355 4L 447 444 M5 46 s 31E 34z 33 32 Al 35
(ASEAN) . Q03 @ . 268 GG R (268 (85 {48 {69 (19 (89 (8RN (%5 (L4
Bifpina . » o 14& %6 22 230 6 2E W6 302 363 s 364 W7 BT A8
(ASEANS 0 T T (4D LS8 4T (T3 1B 099 at4 (&3 (6N (BH (T3 (83 UxY {4®
Singapara © sn6 S63 867 SB SAE 558 o4 480 486 IS St 4 419 - 4S
(ASEAN) - CLE Iy B8 @48 3 L ELY (83 110 (3D G0 (R4 (86 050
Muanatha_ Cmo W3 a3 4ns 4l A3 2 @E 412 92 0 363 AN 360
CASEAN). 65 UE4 GAB  G59  OLT) U4D (45 198 G (LD U3 (3 Ush @nd)

Sumbers 1MF, Disestlon of Trade Stadisicn, 1386 Yearbook,

o ika diperiksa bersama Tabel 2 dan 4 memberi kesan suatu hipothesa yang
menarik, seperti yang telah diajukan beberapa wakiu yang lalu oleh Lewis,”
vaitu bahwa negara-negara ASEAN yang mempunyai hubungan perdagangan
lebih besar déngan negara-negara berkembang itu sendiri telah mampu ‘men-
capal hasil ekspor yang lebih baik. Tapi tidak jelas kesimpulan kebijaksanaan
apa yang dapat diambil dari usulan ini. : ]

“Tabel 5 menunjukkan komposisi komoditi ekspor ASEAN dari tahun 1979
sampai 1983. Ekspor Brunei terutama terdiri dari minyak dan gas, dan
konsentrasi tinggi kedua komoditi ini (SITC 3) tidak berubah selama periode
1979-1983; Bagian minyak dan gas telah meningkat dalam kasus Indonesia,
dari 65% pada tahun 1979 menjadi 76% pada tahun 1983, Tetapi Indonesia
juga meningkatkan bagian produk manufaktur (SITC 6 sampai 8) dalam
hanarnva. dari 5% pada tahun 1979 menjadi 8% pada tahun 1983. Kenaikan
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Jepang juga merupakan pasar yang penting untuk ekspor minyak dan gas dari

Indoriesia; Malaysia dan Brunei, T
alam p_é:;;cul'a:g_ai_iéan_ ‘barang-barang. marufaktur, Amerika Serikat telah

menjadi. pasar yang terpenting, bagi semua negara ASEAN, kecuali Brunei

- g .ekspor. barang-barang _manufakiurnya tak berarti. Dalam ekspor

barang-barang manufakiur dasar (SITC 6) ketiga pasar itu sama pentinenya
‘bagi Indonesia, Malaysia, Filipina dan Muangthai, tetapi dalam ekspor. mesin
‘dan peralatan angkutan (SITC.7) serta berbagai barang manufaktur lainoya
(SIe 8 Ametika Serika sangat menonjol, Bahkan ekspor barang-barans
Amerika Serikat (SITC 6 sampai 8) merupakan sekitar 9000
dari keseluruhan ekspor Singapura ke negara itu, 74% dari ekspor Malay
dazi.masing-masing 66%. dan 65% dari ekspor Muangthai dan Filipina.

manufaktur ke

Tabel 7
<o IMPOR AS DARI ASEAN, 1976-1985 -
¢ J{Perubahan % Tahunam) -

1976-197% 1979-1583 19831985
RaunflRh Ao od R eI e bl - B : cad
Indonesia 138 : 8.6 - -6,7
Malaysia 227 -0,5 4,3
Filiptna © hoor i B - = LRI X ST
Singépura _ _::.Z_ o I U R - 20.5 [ ]"7‘9_ 21,9
Muangthal oo o . . . S04 e 12;5: { 21
L ASEAN ., i : BT L BA 5.5
Duslaz: o e a B i g B i Sl 158 .
Negara-negara Industi i Sty 8 B . B U 8,0 24 o
Negara Berkembang Pengcksper_Minyak o ; _13:.0_ : -15,6 .-6,5_ o
__N;gafg__B:crkembgpg yﬁné_:Lain T~ . : T o 5.9 9.6

ASejaki1983 Imper.AS dari Brunel menurun secard drastis,

Sumbers " IMF, Direction of Trade Statisties, 7936 Yearbook.

~ Untuk mempertahankan pasar Amerika Serikat mungkin agak mahal”
bagi negara-negara ASEAN karena meningkatnya sentimen proteksionis di
negara itu. Tetapi pengalaman Singapura ‘dan Muangthai menunjukkan
bahwa pasar Amerika Serikat adalah pasar yang sangat menarik, kalaupun
‘hanya karena besarnya. Tabel 7 menunjukkan bahwa pertumbuhan impor
e 4t T AR satale csmrirritrs (Ao ratn.rats 16 7% ner tahun
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lebih ‘jauh menjadi 5,5% per tahun pada periode 1983-1985. Pada kedua
periode yang lebih dulu tingkat pertumbuhan impor Amerika Serikat.dari -
 ASEAN tetap lebih tinggi daripada tingkat pertumbuhan keseluruhan impor
AS seperti “halnya impor AS'dari kelompok negara-negara industri. Pada
periode 1983-1985 impor Amierika Serikat dari ASEAN tumbuh lebih lambat
daripada dari kelompok negara-negara industri dan negara-negara berkembang
non-minyak. Ini terutama disebabkan oleh kemunduran dan penurunan imgpor
Amerika Serikat dari eksportir minyak dan gas ASEAN - Brunei, Indonesia
dan Malaysia -- dan dari Filipina. Tetapi Singapura dan Muangthai bisa me.
ningkatkan ekspor ke Amerika Serikat, masing-masing sekitar 22% per tahun
selama periode tindakan proteksionis yang keras itu, 10 Meskipun demikian
kedua negara yang sukses ity sama-sama menghadapi masalah serius untuk
mendapatkan jalan masuk ke pasar seperti yang dihadapi oleh negara-negara
yang kurang sukses, kalau malahan tidak lebih seriug sehubungan dengan
kesuksesan mereka. -

Selama kunjungan Presiden Reagan ke Bali pada bulan April 1986, para
menteri luar negeri ASEAN talzh menyampaikan keprihatinan perdagangan
spesifik setiap negara ASEAN kepada Menteri Luar Negeri AS Schuliz, !}
Muangthai merasa prihatin khususnya bahwa ketentuan beras dalam Undang-
undang Keamanan Makanan Amerika Serikat secara spesifik membuat ekspor
beras Muangthai sebagai sasaran untuk membenarkan kebijaksanaan bantuan
harga bagi para petani beras Amerika.!? vi

Keprihatinan ASEAN akan proteksionisme Amerika Serikat telah dikemu-
kakan pada Amerika Serikat pada Dialog ASEAN-AS yang kedua pada akhir
1970-an. Tetapi dalam berbagai Dialog ASEAN-AS sebagaimana Dialog
ASEAN dengan partner daganglainnya, perhatian vang cukup telah diberikan
oleh 'ASEAN pada perbaikan-perbaikan dalam GSP. Ini barangkali karena
kenyataan bahwa perundingan teniang GSP oleh ASEAN cocok untuk meka-
nisme dialog, yaitu secara bilateral antara ’donor’’ GSP dan “penerima®’
GSP.1? Selain itu, perpanjangan preferensi tarif bagi negara-negara berkem-
bang di bawah GSP telah merupakan ciri yang menonjol dari kebijaksanaan
perdagangan negara-negara maju terhadap negara-negara berkembang, dan
sebab itu, ia cocok dengan sifat Utara-Selatan dari dialog tersebut, Dilihat
dari sudut pandangan ini ASEAN membutuhkan pendekatan-pendekatan
baru, khususnya yang menyangkut masalah-masalah perdagangan.

19 ihat juga Soesastro, VABEAN.US Economic Relations: An Update,” The fndonesian

Quarterly, Vol. XHI, No. 3 (Juli 1985): hal, 376-398.
WFar Eastern Economic Review, 8 Mei 1986, hal, 14-16.

’.ZUndang—undang itu berasal dari tekanan unfuk membatas tindakan banting harga Masyara-
kat Eropa atas produk-produk pertanian vane mendanat siheidi hernre
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MﬁSALAHwMASALAH KHUSUS PERDAGANGAN PRODUK MANU-.

““’Bahan kimia dan produk lainnya yang berhubungan (SITC 5), barang-
barang manufaktur (SITC 6}, mesin-mesin dan peralatan angkutan (SITC 7)

ian barang-barang manufakiur lainnya (SITC 8) hanya merupakan 19,7%

dalai impor kesgluruhan OECD dari negara-negara ASEAN pada tahun 1972

dibandingkan dengan hampir 63% dalam impor OECD dari semua negara.

etapi sejak tahiin 1984, bagian gabungan dari ‘keempat “seksi ini dalam. ..
keseluruhan impor OECD dari negara-negara ASEAN telah naik meniadi’
33,3% dibandingkan dengan 60% kesehiruhan impor “OECD dari semua

negara, Ini menunjukkan dua hal, Pertama, perdagangan barang manufakiur

telah memperoleh arti penting dalam perdagangan eksternal ASEAN dengan

negara-negara OECD, Kedua, 'ASEAN juga telah semakin penting dalam hal

pe_rdag_a'n,gan_ barang-barang manufakiur internasional.

““Beberapa barang manufaktur mempunyai arti yang sangat penting bagi
ASEAN. Dalam hal urutan bagian mereka dalam keseluruhan impor OECD
dari"ASEAN, ‘mesin-mesin listrik (SITC 77) berada pada urutan pertama,
disusul oleh benda__-'beﬂda' perlengkapan pakaian (SITC 84), mesin-mesin kan-
toF dan peralatan pengolahan data otomatis (SITC 76), logam non-besi (SITC
63), barang-barang gabus dan kayu (SITC 63) dan barang-barang tekstil
(SITC 65). Sementara perluasan yang cepat ditunjukkan oleh divisi lain dari
barang-barang manufaktur, seperti furniture dan suku cadang, barang-barang
perjalanan, sepatu dan peralatan profesi dan ilmiah, sumbangan mereka pada

keseluruhan impor OECD dari ASEAN belum berarti. o

_ Melihat konsentrasi komoditi dalam eksper barang manufaktur ASEAN
ke negara-negara OECD yang pada gilirannya merupakan anggoia inti GATT
dari siapa negara-negara ASEAN dapat mengharapkan konsesi-konsesi per-
dagangan pada saat babak ‘baru perundingan GATT berlangsung, masalah-
masalah yang menyangkut perdagangan produk yang telah disebut di atas
adalah sangat penting bagi batas di mana negara-negara ASEAN dapat

menarik keuntungan dari babak baru itu. Ini tidak menutup kemungkinan
bahwa anggota ASEAN sendiri-sendiri bisa memberi urutan prioritas masalah
yang berbeda. Masalah yang menyangkut perdagangan pakaian jadi, misal-
nya, adalah sangat penting bagi Indonesia, tapi tidak terlalu penting bagi
Si_r'i_'gap'i;:ira yang mungkin menganggap masalah-masalah yang menyangkut
perdagangan mesin-mesin listrik sebagai yang terpenting.

Adalah sulit untuk membukiikan bahwa keberhasilan negara-negara
ASEAN untuk mendiversifikasikan ekspor mereka adalah akibat GSP.
Mungkin suatu kebetulan bahwa keberhasilan diversifikasi itu terjadi pada
e e g e e Lt e menen masard ASEAD manmiln
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negara-negara “*donor’’ G5P utama ceniderung untuk menghubungkan keber-
hasilan ekspor barang-barang manufaktur ASEAN dengan eksistensi GSP,
- yang mengundang kesimpulan negara-negara ASEAN bahwa GSP harus itetap
dipertahankan dan para ?’donor’”’. GSP Jdtu sebaliknya, meminta tinjavan
ulang, kalaupun bukan penghapusan, GSP. Sebab itu masalah-masalzh yang
berhubungan dengan GSP, seperti keientuan-ketentuan ientang kebuivha
persaingan yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat merupakan saiah.sat,_a;i"_bi;

dane- perhatian. ASEAN. Suat tinjauan mengenai GSP. kiranya | an
. mengurangi kegairahan negara-negara ini uniuk berpartisipasi dalam babak’
baru, kecuali apabila suatu pengganti disediakan yang hanya bisa berarti suatu
liberalisasi yang besar berdagarkan MFN yang meliputi produk-produk, vang
merupakan perhatian khusus .ASEAN . sebagai barang-barang yang bisa
diekspor. -~ N o '

 Pengandalan ASEAN pada ekspor pakaian adalzah jelas dan pengandalan
ini akan berlanjut dalam waktu mendatang. Seperti dapat dilihat pada Tabel
8, barang pakaian dan perlengkapannya menunjukkan 4,2% dari keseluruhan
impor. OECD dari ASEAN pada tahun 1984. Bagian ini bahkan sampai men-
capai 12% dalam kasus Filipina, Meskipun tumbuh sangat lambat daripada
mesin-mesin listrik, mesin-mesin kantor dan peralatan ADP antara tahun 1972
dan 1984, barang-barang pakaian dan periengkapannya dengan tingkat per-
tumbuhan - tahunan. sebesar.- 26% -#masih berada di antara barang-bafagg
manufaktur di mana ekspor negara-negara ASEAN menunjukkan pertumbuh.
an yang cepat dan nilai yang berarti pada saat vang bersamaan. Maka pem-
batalan Muiti Fiber Arrangement (MFA) atau perbaikan GATT dalam per-
dagangan produk tekstil adalah salah satu sasaran utama negara-negara
ASEAN dazlam babak baru itu. ' -

. Pada tingkat vang lebih kecil, selektifitas komoditi yang mengganggu per-
dagangan tekstil selama bertahun-tahun telah mempengaruhi sejumlah pro-
duk manufaktur lainnya, Bahkan usaha ke arah selektifitas yang jelas berarti
diskriminasi negara, karena selektifitas biasanya dirancang untuk menghan
impor dari ‘penyalur yang. paling sukses, telah merupakan elemen penii_ing
dalam . erosi lingkungan perdagangan global dalam tahun-tahun belakangan
ini. Korban.dari selektifisme termasuk antara lain bermacam-macam prodf'u}c
kimia, produk besi dan baja, peralatan telekomunikasi, pesawat. TV, vid;?p
recorder. dan kendaraan serta produk-produk lain vang diancam uniuk men-
jadi korban berikutnya seperti sepatu dan produk kayu. Tidak sermua pzo_d_l;k
i penting sekali bagi ASEAN saat ini, meskipun potensi untuk terlibat dalam
friksi pada kategori perdagangan ini adalah jelas melihat tingkat pertumbuhan
ekspor ASEAN yang mengejutkan untuk baberapa produk itu,

~Berbagai tindakan kebijaksansan dilibatkan dalam selektifisme 'kontenf
porer, . i AIMANa bea  Cantichantize horeo’?  adeleab  eemen o o1t e
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dalam 14 kasus pada tahun 1983,:22 kasus.pada tahun 1984 dan 5 kasus pada
enam bulanipertama; tahum 1986 sementara. penemua: negatif bermmlah 46 i
tahun 1983; 68 kasus.di tahun 1984 dan 69 pada enam bulan pertama tahun' _
1985 dan penyehdlkan yang sedang beriangsung berjumlah 124. samp&i 33- '
Agusms 1985 :

KOMPOSISI KOMODITi ,‘\MPOR OECD DA RI
KELiMA ANGGOTA ORISiNAL ASEAN
s (Da!am Pe;semass:} o

SHCE i nne el el e S Sl oo L 15M

5 623 8’1’4 (100) 4-5 3 23 219 (EOO} 4'? 909 183 (]ﬁﬂ)

O.._&Mak aan & Bmalang }ildm A Y R ) 16,8 . 9 5 9,5
1. Migsman dan Tembakag |1 ¥y . N ) gy 0.4
2. Sahan Baku & Hasil Tambang 35,5 T 1es Ci1z6
3, iMinyak & Baban Baki Lainya - A ) - " et i AR5 o 398
4. Minyak Nabat, Hewani & Lemak & - 5nT 0T 0T Chgs o a8 A3
s BakanKhmiz & Hasibhasitoga 0T S P T I ) URE W IR IERNE e F i e
b, Barang badtan pabrik ¢ (0 uo it 0 Tae SoeirndLS R ¥ ] y o
.68 Logam Mon-Besi, - B, e Wi, oo AN (4,28} 2,65}
53 Bazang dari ‘Gabus dan Kayn ] (108 (L47
#+23% 65 BenangiTenun dan Pakadan Jadi: il f AR, [{ei 1 40,58) s 41,13)
7. Mesin'dan Alal Penganghkutan ;. . Tl i U2 . 972 S 18,23 0y
.., 77 Misin Listrik . e @y B 1,83y . .
95 Pe.iengkapm Eéckrromk dan Mcsan i”crkanmr_an : ’ R UL 0,29 2,56 °
i g Pedalatan Telekomunikasi dan Alat Rekaman DR o H0,82) 42,21y : (2,7}
71 Mesin, Pembangkit Lisizik . S I | 1 010 (0,63}
U Mesm & Suku Cadaﬂg indusm Umam ) {003 {0,32) {0,62)
8, Barang barang Pabrlk yang Laia '_ iy ik AR 53 1,16
ii84 Pakaian daniAsesor | Ny BT RN N &) T ) 42
s ;8% Barang Ofahan Pabrik yang Lain . B ) {0,71) [{RUN {1,55)
782 Muabhel dan Perlengkapannya : : j e ©(0,05) (0,43 (0,50)
88 Peralatan Forografl, Alal-alat Optik & Arloji e 140,29 .(0,58) {0,32)
87 Alat-alat keperluan profesi & pmgcralman {0,03) {0,13) {0.25)

9. xomadm&'nansmn_ami EREES S SoE 8390 L AEIS. 7 SR

: Orgaulsalmn for I:connm;c Co operalzcn and De»elopmcm Formgn Traa'e ﬁy Cammadmes, Series C, Imporis ;934,
i Paris 1986, R : :

Negara—qegara ASEAN _;arang sekali terlibat daiam kasus-kasus ann-
banting harga ini karena komposisi ekspor mereka masing-masing ke Amerika
Serikat tidak didominasi oleh bBahan kimia dan produk baja di mana penyeli-
dakan aﬂti-bantmg harga 1m dzpusatkau Tetapi hai ini t1da§< beraru bahwa

P PN T = TOUELIE. DO L R & VNI R § C‘nh:c Ay
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praktek~praktek semacam ini pasti‘akan menjadi semakin tak berarti bagi per-
dagangan dunia yarg semakin terpaksa menghabiskan setiap keuntungan

komparauf dalam waktu sesingkat mungkin mengikuii perpendekan siklias

kehadupan—pmduk daint meningkatnya kécepatan di mana barang-barang yang
dap “diperdagangkan dapat bergerak secara internasional. Juga tidak akan
cukup untuk mengambll bérbagai‘tindakan kebijaksanaan daerah kelabu satt:

persatu. ‘Yang® dlperiukan adalah penguatan norma perlindungan” GATT

(Pagal. KII, XIX, XX, XXI dan XXIV) yang maksudnya adalah untuk mem-

bantu para.penanda-tangan GATT untuk menyesuaikan diri pada kondisi -

ekonomi yang berubah sedemlk:an rupa sehingga tak perlu lari ke kebijaksa-
naan proteksionis.

Pentingnya suatu perluasan ekspor produk manufaktur bagi perkembang-
an ekonomi negara-negara ASEAN di masa mendatang tidak bisa terlatu dite-
kankan. Menghadapi secara bersamaan penurunan struktural dalam per-
dagangan komoditi, penurunan pertumbuhan, menurunnya daya-tarik bagi
penanam modal asing dan pembayaran hutang yang tinggi, negara-negara
ASEAN tidak mempunyai pilihan lain kecuali melanjutkan peningkatan -
ekspor produk-produk manufaktur yang pada gilirannya terpusatkan pada
sedikit jenis barang dan, dengan demikian, adalah rawan terhadap tindakan-
tindakan kebijaksanaan perdagangan yang hanya memerlukan suatu gang-
guan pasar untuk pengajuannya. Meskipun demikian, mungkin diperlukan
bertahun-tahun bagi berakhirnya putaran GATT yang baru. Suatu perjanjian
untuk berhenti dan mekanisme yang tepat untuk pelaksanaan dan pengawas-
annya -- yang terakhir ini berkaitan dengan norma prosedural GATT -~ adalah
sangat penting bagi negara-negara ASEAN.

ASEAN DAN GAT’T

Tak dapat dlragukan lagi bahwa kemampuan ASEAN untuk memperta—
hankan pertumbuhan sangat tergantung pada keterbukaan pasar-pasar lmar
bagi ekspornya. Prospek ini akan tergantung pada kemajuan usaha dunia un-
tuk memperkuat kebijaksanaan-kebijaksanaan dan lembaga-lembaga interna-
sional -~ GATT khususnya -- dengan tujuan memelihara dan meningkatkan
suatu sistem perdagangan internasional yang terbuka dan suatu perangkat
peraturan perdagangan multilateral yang dapat dipercaya. Menghadapi per-
simbuhan ekonomi global yang lambat untuk sisa-sisa tahun 1980-an dan
meningkatnya tekanan-tekanan proteksionis di negara-negara industri, tugas
di masa depan memang sukar :

Tetapl negara-negara ASEAN mempunyai taruhan yang besar- daiam
pemehharaan suatu s:stem perdagangan terbuka, Memang tahun laly negara-

- I T T . P ...U-l.-..qﬁ ot an o] e e e e g



864 ANALISA 1987.9

negara-negara ASEAN, khusysnya sehubungan dengan pasar AS yang akhir-
akhir initelah menjadi pasar. yang paling menarik untuk ekspor produk
~manufakiur mereka. Dampak proteksionisme atas negara-negara berkembang
tidak dapat dinilai dengan mudah berdasarkan negara demi negara, Secara

menyeluruh, ia mempunyai efek. distorsi pola perdagangan antara negara-

egara maju dan negara-negara berkembang. Tabel 9 menunjukkan perkiraan
-f;esmi;':feﬁtgng_efek Undang-undang Jenkins atas sejumlah negara Asia. .

 EFEK UNDANG-UNDANG JENKINS PADA BEBERAPA NEGARA ASIA TERPILIS

_‘_’rfu.Rcduksi Elspor . - Kesugian Devisa, - Rerugian Lapangan Pekerjann
'I"eksiil_kc AS ) (Jum_LfS;,‘! |

Cina__: EERT TR R) T S A6 o B A fsep T S ;i.a.
Tawans i e Sl b R N S
Muangthai 2 D0N B G g e i 0 L 30.000
Hongkong® ', © LR L e ‘na. :
Indonesh -+ 0t e ATl iegs TE L L e ERRIRES kY R B
Filiping i 500 5 i itay AR N S v © . 90500

"‘F‘éé_s;ira'_'zn' iip{ztan\_éfc__sybr n:i%stil.yang sudah tidak menjadi sabyek ko .:!:!Ep._. o
Y70 uriuk Bkspor Nondaga, iy S TR

Sumber:  Asian Pacific Moritor, Wssl;ington, n.c., Desemiﬁer 1685,

Pada dasarnya, ada beberapa strategi untuk menghadapi tekanan-tekanan
proteksionis. Salah satu strategi itu adalah sifat dari tanggapan politis, baik
dalam-konteks bilateral (misalnya, penggunaan Pargumentasi-keamanan’’
oleh beberapa: pihak dalam diplomasi dengan AS atau ancaman Cina untuk
mengambil- tindakan balasan: terhadap AS), atau dalam konteks regional
{penggunaan ASEAN oleh Singapura dalam menghadapi masalah GSP/pena-
hapan yang diajukan oleh. AS dan Selandia Baru). Suatu strategi lain adaiah
yang berdasarkan penerimaan atas proteksionisme -sebagai suatu kenyataan
hidup..dan ‘bahwa *’permainan’ untuk ‘mencoba. melakukan maneuver i
sekitar.#tu: haruslah dikuasai. Ini akan melibatkan lobbying vang canggih,
misalnya. Strategi ketioa berdasarkan anggapan bahwa proteksionisme tidak
akan efektif kalau negara-negara pengekspor secara terus-menerus meningkat-
kan kelebihan kompetitif mereka. Strategi keempat tergantung pada keyakin-
an bahwa proteksionisme dapat diawasi dengan memulihkan kredibilitas

sistem perdagangan internasional, GATT.
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menyalurkan kepentingan kebijaksanaan- perdagangannya melalui GATT.

‘Bemua- anggota- pendiri- ASEAN telah -ikut-serta dalam GATT; Indonesia

sedini;tahun-1949, Filipina sejak tahun 1979 pada akhir Tokyo Round, dan
'Muangthal baru belakangan pada tahun 1982. Brunei mempunyai pendaftar-
_an de factodalam GATT, menunggu keputusan-akhir tentang kebijaksanaan -
komers;alnya di masa mendatang. Apa pun strategi ASEAN, haruslah dengan .
“jelas mengemukakan ‘masalah preferensx tanf remprosnas, persyaratan B
_ seleknfitas dan penahapan T EET dah A 4

Perlakuan | Istimewa L

. mpor dari negara negara berkembang penerima skema GSP telah men1ng~
kat dari 27% impor yang dapat dikenakan bea pada tahun 1972 menjadi 31%
un 1980. Tetapi seperti yang telah dﬁun}ukkan oleh ber‘nagal pene11t1— ]
am,  beberapa faktor membatasi keuntungan skema GSP itu.! ¢ Salah satu
la tidak dlmasukkannya produk ”sensmf” terientu dari liputan :
it _Produk sensitif itu sebeniarnya merupakan kepemmgan
~negara berkembang dan melibatkan apa yang dmamakan sek-
t gan komparat:f negara-riegara berkembang. Seianjutnya, tidak
dlmasukkannya produk sensitif itu -~ seperti teksnl dan pakaxan ~-- dari peria-
stimewa, sementara masukan ke produksx mereka dikenakan tarif yang
berkurang atau nol, akan memngkatkan tmgkat perlmdungan mereka yang
efektif. Faktor lain berhubungan dengan pembatasan bagian dari i impor kese-
furuhan suatu barang khusus yang dapat diimpor dengan bea isitmewa dari
penyalur tunggal. Di samping itu, dikeluarkannya skema untuk penahapan '
produk (atau negara) seperti yang akan dibahas kemudian, mengurangi dam-

Ya‘ g Eebih pentmg adalah kenyataan bahwa batas preferen51 yang dmlk-
mat} ! gara»negara berkembang di bawah GSP telah dan akan terus-menerus
terk;kls oieh penurunan tarif MEN. Seperu dlsarankan beberapa waktu yang
& ‘bagi negara-negara berkembang dan pengurangan tarif
MFN,'__dengan anggapan yang masuk akal, harus ]auh melebihi kerugian per-
dagangan ak1bat pengurangan ‘batas preferensx Barangkali mgara—negara
berkembang harus ‘memfokuskan usaha mereka untuk “mendapatkan pe-
ngurangan tarif atas produk-produk sensitif itu selam mengatasx dengan lebih
efektif masalah "’penaikan tarif.”” Sejaub ini, hasil dalam hal ini telah buruk
karena masalah-masalah ini ditangani dengan cara sedikit demi sedikit.

‘GShallendra 1. Anjarka, Naheed Karmam ‘and-Arne B. Peterson, Trade Polxcy Issues arzd
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rangan rintangan perdagangan yang diberikan oleh satu negara dan liberalisasi

vang didapatkan dari partner dagang utama negara itu dalam perundingan-

=pernndmgan Resiprositas yang baru itu, seperti diuraikan oleh Cline, bersifat

‘unilateral dan cenderung untuk mencari resiprositas bilateral dari hasil per-

-dagangan .dengan fokus pada negara-negara ‘yang mempunyai surplus per-

dagangan dengan AS. Bahkan pendekatan resiprositas yang baru ini terutama

berasal dari meningkatnya frustra51 sehubungan dengen defisit perdagangan
‘b:lateral AS dengan J epang Tambahan pula, ia adalah sektorgl karena ditu-
j pada perlakuan simetris_atau resiprokal pada sekior-sektor Khusus.
Maka* pada keduanya ada unsur kesewenang-wenangan yang tidak hanya
an sistem perdagangan multilateral (akibat penyebaran perjanjian
) ) tapi juga karena mungkm hal 1tu bertentangan dengan prinsip keun-
tungan komparatif,

Ada juga bahaya bahwa resmrosuas yang baru itu akan memaksa negara—
negara yang tunduk ke posisi yang melalaikan kewajiban MFN-nya terhadap
pihak:ketiga. Demikianlah tampaknya halnya dalam penerapan jadwal tarif
berbeda untuk’ kayu lapis oleh Jepang terhadap AS di sata pihak dan In-
donesm dl iam pihak. -

Negaramegara berkembang pada umumnya dan negara-negara ASEAN
Xhususnya perlu memeriksa perkembangan ini lebih dekat dan menilai posisi
meréka terhadap masalah resiprositas. Bahkan dalam GATT pengecualian
utama dalam hal resiprositas adalah bahwa kewajiban secara efektif dilepas-
kan-dalam hal negara-negara berkembang. Ini telah dianggap tidak lebih dari-
pada-sebagai pengakuan de facto atas struktur kekuasaan yang inheren pada
GATT: Haruskah negara-negara berkembang sebagai suatu kelompok terus
melakukan hal itu semtentara di tengah-tengah mereka beberapa NICs telah
mengembangkan dasar industri mereka sampai tingkat yang cukup untuk
menghormati prinsip resiprositas? Pertanyaan ini seharusnya merupakan inti
dari apa yang dinamakan masalah penahapan yang akan dibahas kemudian,

Bagian lain: dan mnasalah vang sama adalah pertanyaan bagaimana smtem
multilateral yang ada dapat menampung tuntutan atas res;prosxtas yang iebxh
-bersmbang dan menyeiuruh

Suatu a}tematlf untuk hal ini sepert: dlsarankan oleh Cline adalah penggu-
naa_n vang lebih aktif dari Pasal XXIII GATT {multifikasi dan pelemahanj,
dan Pasal XXVIII (pencabutan kelonggaran). Pasal XXIII memberi sebuah
negara hak untuk mencari kompensasi untuk multifikasi dan pelemahan (im-
pairment) dari kelonggaran perdagangan yang lalu oleh negara-negara lain,
misalnya sebagai akibat dari NTB yang baru atau yang tak terlihat sebelum-
nya. Pasal XXVIII membolehkan sebuah negara untuk mencabut keionggaran
perdagangan yang terdahulu
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dnﬁgah::Yéng- ada tercantum dalam Pasal XIX GATT, apa‘yang dinamakamn: R
escape clause. Pasal ini-membolehkan sebuah megara untuk memberlakukan’

peﬁéékénéan?i?ﬁpd% dalam hal keruigian yang serius -- atau-ancaman akan hal™ "

.

itu - bagi para produser domestik. Pengekangan itu harus diterapkan secara: - .
non-diskriminatif dan dapat menjadi sasaran tindakan balasan dalam bentuk -

nyebarluasan. QR tampaknya berhubungan -dengan ‘kegagalan untuk
“mengatasi seca ktif:masalah gangguan pasar secara-multilateral dan 1Ot~
- diskriminiatif. Memang, MFA adalah bentuk terkasar dari QR di mana pene-
va yang diskriminatif itu ditujukan khususnya terhadap negara-negar,

‘berkembang. Sebenarnya ini-adalah penyimpangan pertama yang besar dari:

peraturan: GATT dan.akarnya .dapat ditelusuri kembali pada pengekangari:
atas:ekspor.tekstil Jepang dalam tahun 19_50_—311.23 VORI T Gl

Padadasarnya, tujuan darl suazu peraturan perlindungan yang baru

k meémbatasi penggunaan pengekangan perdagangan dalam hal
.r.”* Pada prinsipnya, ini ditujukan pada akibat-akibat yang
‘bentuk pergeseran keuntunigan komparatif yang melekat
ada pertumbuhan dinamis ekonomi dunia. Adalah dari sudut pandangan ini

bahwa masalah perlindungan ini harus diberikan prioritas yang tinggi oleh
negara-negara ASEAN. Jelas pula bahwa *’selektifitas’ samasekali tidak kon-~
sisten dengan masalah-masalah yang seharusnya diatur oleh peraturan:itu. K

" Prinsip penahapan, seperti diuraikan dengan sangat jelas dalam keputusarn .
Tokyo Round tentang ''Perlakuan Berbeda dan Lebih Menguntungkan,
Resiprositas'.dan . Partisipasi-Lebih - Penuh  Negara-negara .Berkembang’’
sebenarnya'dimasukkan atas desakan negara-negara maju sebagai suatu paket.
perjanjian bersama dengan legitimisasi perlakuan istimewa dan:berbeda bagi:
negara-negaraberkembang. ‘Prinsip-ini menyarankan bahwa ?'sebagaimana:
kemampuan mereka untuk memberi-sumbangan atau merundingkan kelong-.
garan atau mengambil tindakan lain yangdisetujui ‘bersama -- akan mem-
baik,’’ begitu pula kemampuan: mereka “'untuk berpartisipasi lebih: penuh
dalam kerangka-hak dan kewajiban di bawah Perjanjian Umum.’* Tetapi,
tidak ada ketentuan khusus yang diuraikan untuk menjalankan prinsip-ini. .

' “Undang-undang Perdagangan AS tahun 1984 memasukkan suatu perpan-
jangan delapan setengah tahun untuk GSP tapi pada saat yang sama -- untuk_
pertama kalinya -- memasukkan unsur-unsur penahapan yang berdasarkan
pendapatan per kapita, yang didefinisikan sebagai di atas US$8.500. Di sam-
ping itu pemenuhan syarat dihubungkan dengan penghormatan negara pene-







Pembahasan di atas dengan jelas menunjukkan pentingnya suatu keterli-
batan aktlf ASEAN dalam babak ke delapan perundingan perdagangan multi-
“lateral :ruguay ound bagi-negara-negara ASEAN’ sendiri. ASEAN telah
'me 0 seb elompok yang dinamakan ASTO (ASEAN Senior Trade

Ofﬂczals) yang bertemu secara teratur untuk secara sistematis menyiapkan
posisi- ASEAN dalam berbagai masalah yang akan dimasukkan ke dalam
agenda pertemuan yang baru itu.

ASEAN telah berkonsulta31 tentang pertemuan yang baru itu sejak Perte-

“mmuan Menteri Ekonomi ASEAN yang ke-14 bulan November 1982 untuk -

B mempermapkan Pertemuan. Menteri. GATT dalam bulan.yang sama. ‘Sejak -

awalnya, ASEAN:telah: mempunym pikiran yang terbuka tentang pertemuan: ;
yang baru itu’'Sementara juga ikut merasakan kekecewaan negara-niegara ber- \
g ter};adap ‘hasil Tokyo Round dan pelaksanaan Program Kerja Men-
_A_TT 1982, ASEAN tidak mengamb:l sikap bermusuhan seperii halnya
Brasn .dan India N :

_‘:.; alam kormte per51apan GATT yang dltugasa penyusunan agenda dan
prosedur. pembxcaraan, pada mulanya dua naskah telah diajukan. Satu, yang
dxsusud oleh sembilan negara. industri yang lebih kecil - enam anggota EFTA -
ditambah- dengan Austraha, ‘Selandia Baru dan Kanada, dianggap lemah
daiam :hal ‘yang'menjadi kepentmgan utama negara-negara berkembang. Yang
» Y& ¢"disusun ‘cleh 10 negara berkembang, bahkan samasekah tidak
sulkan untuk menyelenggarakan pertemuar baru Bahkan, pertemuan
aru.itu dxbuat bersyarat pada persetujuai. sebeiumnya oleh negara-niegara in- -
dustn'untuk menghentikan dan: membongkar tmdakan—tindakan proteksionis
—~_khususnya di bidang tekstil dan: pakaian; pengerasan peraturan perlmdung—

‘ ] membatalkan tumutan ‘umtuk konsesi balasan dari negara-negara
‘nerkembang Nask h it 3uga t:dak memberi perhatian pada apa yang dinama-
kan ”masa}ah~masaiah barw’ -+ perdagangan di bidang Jasa, “perlindungan
hak milik intelektual dan kebljaksanaan penanaman modal yang berhubungan
dengan perdagangan Diiaporkan ‘bahwa negara»negara berkembang sebagai
suatu. kelompok tldak bersatu mendukung naskah ini dan ASEAN secara tegas
menentangnya fasg el

askah rencana komprom1 yang dlsponson oleh . Swiss dan Colombia,
meémberi beberapa konsesi ‘penting bagi kepentingan negara-negara berkem-’
bang. ?roduk tropxs dan surnberdaya alam benarvbenar dtmasukkan ke dalam--
agenda :
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POLITIK . DOMESTIK
REGIONALISME >

syTepriyang: mengatakaa.bahwa pohtxk ]uar

negeri:

kan‘keandalannya:d Tetapi dalam batas-batas
tertemu, khusnsnya di‘negara-negara berkem-

hang yang! beium memiliki ‘Jembaga-lembaga.
r 1_. clain.karenasia ‘masih
'sos:al-pohtzk dan ‘men-

meijalani: transfonham
curahkag;_perhanannya untuk membangun ke~
negara-bangsaan-ataupun kebangsa-negaraan,

hubungan’ antara idinamika -politik - domestik

din‘eorak politileluar negeri kiranya lebih kuat
daripada di negara-negra maju: Dalam kerang-
ka ASEAN, hal itu tercermin pada, kesulitan-
: __Eiadapmya ntuk memngkat-

r mtegrasx ekonoml, atau sek&rang«
imgkup

*Biku yang dnuhs oieh Haroid Crouch'

Domestic- Political -Structures und  Regional
Edonomic: Co-operation, ~ményuguhkan
defigan = cermat’ berbagai pérsoalan - politik
démestik yang dianggap mempengaruhi kadar
regicnalisme ASEAN: Bertolak dari-kipotesis
bahwa struktur dan digamika politik domestik
mempengaruhi ‘optimalitas usaha-usaha bersa-
ma dan dengan memusatkan perhatiannya
pada soal bagaimana lapisan-lapisan sosial me-
nyalurkan: keputusannya ‘kepada pusat peng-
ambilan keputusan, Crouch berhasi] mengung-
kapkan pengarch patronage politik atas peru-
miusait maupun pelaksanaan sesuatu kebijakan
Kerjasara ekonomi di negara-negara ASEAN.
Kéndala® reglouaiisme yang selama’ini ‘diperki-
rakar“timbul . karena ‘supremasi ‘nasionalisme
atas™ supranassonahsme mungkin tidakw#lebih
daripada isekadar-keridakmampuan masing
masmg pemermtah auggota ASEAN untuk me~

3Urazan teoretis yang iengkap mengenai in-
teraksi-antara ‘masalah - politik -domestik dan
polifik luar negeri ‘dapat dilihat dalam James
N.:Rosenay; The Scientific Study of Foreign
Policy (Mew-York: The Free Press, 1971), khu-

susnya hal.-307:338, Salah satu penerapan teori .

itudapat’ diikuti _dalarh Jon M. Reinhart,
Foreign ‘Policyand National Integration: The

DAN KENDALA

-f;nerup&'_kan-‘i :kelanjutan ~dari- politik
dalamnegeri memang selate dapat. giperdebat-

§73:

lepaskan dirinya’ dari belenggu patronage:
politik itu: Dengan kata tain, apa yang selama’
ini“dianggap sebagai *’kepentingan nasional™:
sesungguhnya -adalah “kepentingan suafi: ke»é
Eompck domman” semata«mata et

Daiam batas—batas tertentu, pemermtahau_ B
di negara-negara anggosa ASEAN telah. rnam—“
Dt menyederhanakan tuntutan masyarakat X
yang harus dttampungnya daiam iccin;akan na-,
. ; bawah misalnya melalui,

Senkat Bumh'étau orgamsas: orgamsas: kelas '

menengah yang lain, dalam’ kenyataannya tx—_'
dak mampu memainkan peranan peating un-
tuk. mempengaruhi::kebijakan - pemermtah 4
Pengendalian tuntutan kaum buruh: melaiui.
mekanisme kelembagaan politiks dan/atau
perangkat ideclogis di ‘Singapura dan Indone-
sia, ruisalnya, ‘merupakansalah satu” sebab:
mengapa ' merska “tidak dapat -membangun:
“tawarimenawar ‘bersama’’ ‘fcoflective - bar-:
gaining) untuk -menghadapi “elit pergusaha.
terutamsa -dalam-sektor ekonomi ‘modern. Se-*
mentara itu; Malaysia yang memiliki lapisan’
kelas menengah cukup tebal dan Serikat Buruh'
lebih bebas daripada rekan-rékan mereka di In-
donesia ‘dan ‘Muangthai tidak ‘mampu tampil.
sebagai kekuatan politik yang tangguh karena:
ia terbciah menurut garis komunal, .

".Lemahnya lapisan kelas menengah vang se-'
penarnya “dikarapkan ‘mempunyai ‘kesadaran
politik itu merupakan pertanda bahwa’ ham-
batan pokok terhadap optimalisasi kerjasama.
ekonomi’ ASEAN ‘timbul dari kalangan -elit-
pengusaha, Patronage politik di Indonesia dan’
Muangthai,® patrimonialisme di Filipina dan:
”dw: fungs:” pengusaha—pohtxsn dx Malays:a-

"Lzhat Elias T. Ramos, ”Strategl Hubung—
an Perburuhan di Asia Tenggara, Analisa Pers
bandingan,”’ Prisma No. 12 (Desember 1982):
nal. 38-47 cf. Basu Sharma, ""Regionalism and
ASEAN Industrial Relations,”” ASE4AN Eco-
nomic Bulletin ¥ol. 3, No 2 (Novemher 1986}
hal. 248-254, ’

5Pembahasan mengenau patronage po!mk
dapat. dttemukan pada, antara lain, Knrkklat_
Phlpatsentham and Kunio Yoshihara, Busmess
Groups in Thailand (Smgapore Insutute of_
Southeast Asian Studies, 1983} dan R.lchard
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ma: umuk mengungkap permasalahan vang
mungkm dihadapi ASEAN, sebagai salah satu
beniu Tevitalisasi masalah lama yang pernah
menggan;al regiopalisme Asia Tenggara sebe-
lumterbentuknya:ASEAN. ‘Lagipuia, berbeda
dari aspek' truktur sosial-ekonomi dan formasi
' poiaii ‘vang;-dapat :mengurangi ~bobot dan
ruangslingkup - -regionalisme, . Kedekatan - fisik
dan erbedaan ‘budaya-politik- mungkm sang-
gD erantuhkan regloﬂahsme

y kaitan se: rti itulah t buku yang dnu—

tidak diuIas oieh Cmuch Menurut Indorf
masalah wtama vang dapat mempengaruh; re-
gionalisme di Asia Tenggara adalah kedekatan
geografis, masalah politik:yang timbul dari ke:
fegangan sosio-kultural dan nasionalisme yang
meveatnai kebijakan ekonomi maupun proses
pengambilan keputusan. -Dalam batas-batas
tertentn, ‘determinan-detesminan itw memiliki
sifat:makna ganda. Kedekatan geografis, :mi-
salrya, dapat berperan sebagai:kekuatan inte-
gratif-karena :ia memberi .peluang. yang lebih
besar bagi térselenggaranya interaksi dan inter-
komunikasi antar-negara.Pada . saat. yang
sama, terutama jika disertai pula oleh ketidak-
jelasan -iapal batas antar-negara, -kedekatan
geografis justru menimbulkan persoalan yang
mungkin: mengawali- dtsmtegras: suatu wadah
kergasama regxona[ :

Selama xm masaiah Sabah yang pernah
mempertegang hubungan ‘antara Filipina dan
Malaysia (hal. 23-27) memang tidak menjelma
menjadi konflik kekerasan. Keterikatan kedua-
belah pihak untuk -menyelesaikan secara damai
;)e'" kman atas w:layah ite tampaknya Tebih
menonjo} dan;:ada kecenderungannya untuk

m mpuh laagkah kekerasan, Lebih danpadaj

itu,” proses d:piomatxk yang.. dualm antara
Pemcnntah Manila dan Kua}a Lutnpur dapat
memadl petun,juk ‘bahwa seiama terdapat ke-
mauan politik muugkm sesuaty konﬂ:k merm-
I!ki pula daya mtegras; )

- Meskipun demikian belum menjadi jamin-

an bahwa di kelak kemudian hari tidak akan
terjadi ‘persoalan -yang timbul .karena kede-

P - TS . iU R L

L PPEE TR F

875

diajukan Indonesia, daspat ditafsirkan oleh
negara: lain . sebagai salah satu bentuk dari
*imperialisme kartografis.”* Danr untuk masa-
masa vang akan datarg penemuan baru di bi-
dang sumberdaya faut dapat menjadi sumber
ketegangan antar-negara (hal. 20). Tentu saja
ketegangan itu senantiasa dapat:dikendalikan
selama setiap pihak memiliki kemauau poimk
uniuk saling memberi konsesn .

Mesk!pun dcmiklan proses konsesmnai itu _'
sukar dilaksanakan 31ka siratly sengketa kewila-
yahan yang diungkap ke permukaan sesung-
guhnya merupakan politisasi ketegangan so5i0-
kuitural. Indorf menyajikan.ulasan yang terin-
i mengenai bagaimana faktor Muslim menim-
bulkan persoalan . dalam -hubungan antara
Mataysia dan Muangthai maupun Filipina (hal.
38-42). Tuntutan Filipina.atas wilayah Sabah,
misalnya, sebenarnya bukan berdasarkan per-
timbangan historio-teritorial semata-mata
tetapi. juga -diperkuat oleh tuduhan . Manila
bahwa Kinabalu,. terufama pada masa. kepe-
mimpinan - Tun : Mustapha Harun, - memberi
perlindungan dan/atau latihan militer-kepada
gerilyawan Islam-Moro.. Argumen yang sama
berlaku juga bagi himbauan Bangkok kepada
Kuala Lumpur untuk menyelenggarakan latih-
an keamanan dan patroli bersama guna:me-
numpas radikalisasi masyarakat Islam-Pattani
maupun -komunis di-sepanjang perbatasan
Muangthai-Malaysia. i

Tetapi tampaknya Indorf kurang mengka;t-
kan aspek sosial-ckonomi dan sosial-politik
dengan komsxdens; antara aspek kedekatan
geograﬁ dan ketegangan sosio- kultural. Aki-
batnya, ia tidak mengurai lebih mendalam ke-
timpangan sosial-ekonomi pusat- pinggiran,
mtsalnya anta.ra Bangkok dan empat propinsi
miskin di Muangthai Selatan maupun antara
Penang dan Kelanian di Malaysia. Laglpuia,
formasi kolonialisme  internal kelompak
Melayu atas Khadazan yang dalam batas-batas
tertentu memberi peluang bagi pemermtahan
daerah Sabah untuk langsung maupun, tidak
mendukung gerakan scmpalan Moro tidak ter-
lihat juga dalam uiasan Iadorf Perspekiif se~
macam it bnkannya ildak penting karena di-
hapuskannya *‘masalah Sabah" dalam Konsn—.
tusi Filipina yang baru (1987) sebenarnya dak
dapat dipisahkan dari perkembangan politik di

PR T . PO FUSUUNL 1.1 RUUR U (R 1 St Sy
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s0sio- demograﬁ, bt.rhasul memperhhatkan
*‘bahwa: seiring - dengan prestasi pertumnuhan

Tetapi-sebenarnya’ -ulasan. ‘Wong .dan

Cheung mengandung penyimpangan sistematik

karena ia tidak memisahkan peranan ASEAN
‘sebagai faktor, eksogen atsu endogen dalam
Proses pembangunan Oleh sebab jtu tetap
tidak jelas soal apakah keberhasilan pemba-
ngunan sosial ity merupakan hasil kerja bersa-
ma atau karena kebijakan kemakmuran yang
ditempuh negara-negara anggota ASEAN, mi-
salnya melalui sistem perpajakan progresif,
pemberian subsidi kepada masyarakat miskin
dan pengaturan upah minimum. Penguasaan
ilmu demografi saja, terutama jika hal itu di-
perkuat pula dengan naluri spesialisasi yang
niscaya membatasi cakrawala pemikiran, tam-
peknya belum cukup memadai untuk menjelas-
kan hubupgan antara perubahan struktur ke-
pendudukan dan prestasi ASEAN.

Gelagat sepertd itu terlihat pula dalam tu-

lisan Seiji Naya dan Marongchai Akrasanee
yang berturut-turat membahas soal penampil-
an ekonomi dan faktor-faktor pertumbuhan
(hal. 47-87) serta kerjasama ekonomi ASEAN

(hal. $9-125). Memang, Naya berhasil melacak .

beberapa faktor penyangga pertumbuhan eko-
nomi, misalnya ketersediaan sumberdaya, ke-
bijakan ekspor dan mobilisasi dana dalam
negeri. Sedang Akrasanee mampu memberikan
ulasan yang terinci tentang kegiatan komite-
komite ekonomi ASEAN maupun keampuhan
ASEAN dalam menjalin hubungan dengan
mitra-dialog sertz menanggapi isyu-isyn eko-
nomi global. Tetapi pada saat yang sama Naya
tampaknya terpaku pada isyw perdagangain,
ATus mcdal éan tmgkat pmjaman sehingga

e .
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an strategi ASEAN yang menjurus ke arah in-
dustri:substitusi ekspor:akan dapat mengatasi
kendala -vang. ditimbulkan -oleh ; aspek non-
kompiememantas komedm (hal 124) :

!mgkup perm alahan yang dibahas ‘oleh Naya-
dan Akrasanee Mcsklpun demi antanggapan
Dixon dan’ Martm Sesuig 'uhﬂya udak meng«-
atasi kelemahan pokok yang terdapat dalam
tulisar ' Naya -dan. Akrasanee ~yang'’ tidak
memperhatikan:samasekali-aspek pemerataan
pendapatan: dan peritbatian strukiur:ekonomi.
Bagi negara-negara berkembang pada-umum-
1ya, - prestasi pembangunan ékonomi s tidak
dapat dilihat semnata-mata darksegi nesaca per-
dagarigan, “mobilisasi “sumberdana domestik
maupun pergeseran titik-berat inidustrialisasi,
melainkan harus diimbangi'pula dengan telaah
miendalam: tentang perubahan struktur ekono-
mi. Lebih dari‘im, karena: industrialisasi:me-
nyangkut dimensi yang lebih tuas daripada se-
kadar otomasisasi -dan/atan’ pabrikasi, - pertu
diperlihatkan ‘pula soal bagaimana psrubahan
sektoral itu terwujud- dalam pergeseran daya
serap setlap sektor atas kesempatan kerja. o

: Mungkm hanya zuhsar; J usuf Wanancil me-
ngenai pembangunan politik dan terub kawas~
an (hal. 143-165) yang berhasﬂ menamp;lkan
wawasan yang [ebih luas. Meskipun tidak me-
nyuguhkan analisisnya . secara mendalam,
Wanandi berhasil memperkaat pandangannya
bahwa perubahan soszal ekonomi te}ah mengu-
bah. titik- berat ancaman 1merna] yang hams
dlhadapl negara-negara ASEAN Be:’beda dari
masa-masa sebelumnya, . pemba.ngunan polmk
untuk masa-masa yang akan datang hendak-
itya dipusatkan pada soal bagaimana lembaga-
lembaga politik mampu menampung tuntutan
partisipasi massa yang meningkat ‘seiring’ de-
ngan menebainya lapisan menengah masyara—
kat (hal 144-145). :

Selam 1tu, Wanandi juga menggansbawa‘hi









